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Lampiran. 1 Pedoman Wawancara 

1. Wawancara pengurus 

Aspek Indikator Pertanyaan Wawancara 

Perencanaan 

Strategi 

Komunikasi 

Tujuan komunikasi 

jelas, mengenal 

karakter santri 

Apa tujuan utama komunikasi 

kepada santri mengenai Intensive 

Course? 

 Memahami 

karakteristik santri 

Bagaimana Anda menyesuaikan 

komunikasi dengan karakter 

santri? 

Penyusunan 

Pesan 

Komunikasi 

Isi pesan menarik, 

jelas, dan mudah 

dipahami 

Bagaimana pesan tentang 

Intensive Course dikemas agar 

menarik dan mudah dipahami? 

 Penggunaan bahasa 

yang tepat 

Bahasa seperti apa yang 

digunakan untuk menyampaikan 

pesan? 

Media dan 

Saluran 

Komunikasi 

Media yang 

digunakan beragam 

dan tepat sasaran 

Apa saja media yang digunakan 

dalam menyampaikan informasi 

(WA, poster, lisan, dll)? 

 Alasan pemilihan 

media 

Mengapa media tersebut yang 

dipilih? 

Teknik 

Komunikasi 

Pendekatan persuasif, 

partisipatif, personal 

Bagaimana Anda meyakinkan 

santri untuk ikut Intensive 

Course? 

 Melibatkan santri 

senior, tutor, dll 

Apakah ada pihak lain yang 

dilibatkan dalam proses 

komunikasi? 

Konsistensi 

Pelaksanaan 

Informasi 

disampaikan rutin dan 

terjadwal 

Apakah ada jadwal atau waktu 

tertentu dalam menyampaikan 

informasi IC? 

 Evaluasi keberlanjutan 

komunikasi 

Bagaimana evaluasi strategi 

komunikasi dilakukan pasca 

kegiatan? 

Hambatan dan 

Solusi 

Hambatan dalam 

proses komunikasi 

Apa tantangan utama dalam 

menyampaikan pesan ke santri? 

 Upaya mengatasi 

hambatan 

Bagaimana solusi yang biasanya 

dilakukan untuk mengatasi 

hambatan tersebut? 
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2. Wawancara santri 

Aspek Indikator Pertanyaan Wawancara 

Penerimaan 

Informasi 

Informasi mudah 

diakses, disampaikan 

dengan jelas 

Bagaimana Anda mengetahui 

informasi tentang Intensive 

Course? 

 Media yang 

digunakan relevan 

Melalui media apa Anda 

menerima informasi tersebut? 

Respons terhadap 

Komunikasi 

Merasa termotivasi, 

merasa diperhatikan 

Apa yang membuat Anda tertarik 

atau tidak tertarik mengikuti 

program ini? 

 Ada komunikasi dua 

arah 

Apakah Anda pernah diajak 

bicara langsung oleh pengurus 

mengenai keikutsertaan Anda? 

Kesan Terhadap 

Pengurus 

Komunikasi bersifat 

membangun dan 

menghargai 

Bagaimana sikap pengurus saat 

menyampaikan ajakan mengikuti 

Intensive Course? 

Evaluasi Pesan Pesan mudah diingat, 

memberi kesan, 

mendorong partisipasi 

Apa kesan Anda terhadap pesan 

yang disampaikan tentang 

program Intensive Course? 

Saran dan 

Harapan 

Ide santri untuk 

perbaikan komunikasi 

Apa saran Anda agar komunikasi 

pengurus lebih baik dan membuat 

santri lebih antusias dan 

semangat? 

 

3. Wawancara pengasuh pondok 

Aspek Indikator Pertanyaan Wawancara 

Peran dalam 

Strategi 

Komunikasi 

Mendukung dan 

mengarahkan 

pengurus 

Apa bentuk dukungan dan arahan 

dari pengasuh kepada pengurus 

dalam program ini? 

Pandangan 

terhadap Program 

Menilai pentingnya 

Intensive Course 

Menurut Anda, seberapa penting 

program Intensive Course ini 

untuk santri? 

Pengawasan dan 

Evaluasi 

Memantau 

pelaksanaan, 

mengevaluasi hasil 

Bagaimana cara pondok 

mengevaluasi pelaksanaan dan 

partisipasi santri dalam program? 

Hambatan Umum 

dan Penyikapan 

Mengetahui kendala 

dari sisi manajemen 

pondok 

Apa hambatan yang sering terjadi 

dan bagaimana pihak pondok 

menyikapinya? 
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4. Pedoman wawancara ketua pondok 

Aspek Indikator Pertanyaan Wawancara 

Peran dalam 

Strategi 

Komunikasi 

Tugas dan Peran 

dalam komunikasi. 

Apa peran kamu sebagai ketua 

pondok dalam kegiatan IC ini? 

Pandangan 

terhadap Program 

Menilai pentingnya 

Intensive Course 

Menurut Anda, seberapa penting 

program Intensive Course ini 

untuk santri? 

Pengawasan dan 

Evaluasi 

Memantau 

pelaksanaan, 

mengevaluasi hasil 

Bagaimana cara pengurus 

mengevaluasi kegiatan intensive 

course? 

Hambatan Umum 

dan Penyikapan 

Mengetahui kendala 

dari sisi manajemen 

pondok 

Apa hambatan yang sering terjadi 

dan bagaimana pengurus 

menyikapinya? 
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Lampiran. 2 Surat Keterangan Izin Penelitian 
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Lampiran. 3 Balasan Surat Keterangan Izin Penelitian 
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Lampiran. 4 Dokumentasi Penelitian Lapangan 

Bersama Khoirun Nisa     Bersama Qoni’atul Islamiyah 

   (Pengurus Pondok)    (Pengurus Pondok) 

       Bersama Umik Khabibah                  Bersama Safira Rifqiyatul Amaliyah 

       (Santriwati)       (Santriwati) 

     Bersama Navinsa Nur Sabrina      Bersama Nur Izza Fatmawati 

  (Pengurus Pondok)         (Santriwati) 
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    Bersama Fitri Nur Sholichah  Bersama M. Medina Almas Ali 

 (Ketua Pondok)            (Pengasuh Pondok) 

    Kelas Tahsin      Kelas MakeUp 

 Kelas Bahtsul Masail    Kelas Banjari 

Kelas Bahasa Inggris    Kelas Bahasa Arab 
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   Kelas Kitab Jawahirul Kalamiyah   Ruang Kelas 

  Ruang Mushola 
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